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Abstrak  

Didasarkan pada pentingnya sistem pengendalian internal yang efektif dalam 
menjaga keakuratan data persediaan serta mencegah potensi kecurangan 
atau penyimpangan dalam pengelolaan barang dagangan. Dan, mengingat 
barang dagangan merupakan aset penting dalam operasional Proshop, 
lemahnya pengendalian dapat berdampak langsung terhadap efisiensi 
operasional dan keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas pengendalian internal terhadap persediaan barang 
dagangan di Proshop PT Kalaborang Residence (Padivalley Golf Club). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian internal atas 
persediaan barang dagangan, khususnya dalam hal penetapan sumber daya 
manusia sebagai penjaga gudang, telah dilaksanakan secara terpusat dengan 
proses rekrutmen yang objektif. Hal ini berkontribusi positif terhadap integritas 
dan etika kerja staf yang terlibat. PT Kalaborang Residence (Padivalley Golf 
Club) juga telah memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mengatur 
pengendalian internal atas persediaan barang dagangan secara umum. 
Keberadaan SOP ini mendukung pelaksanaan kegiatan pengendalian internal 
yang lebih efektif dan sistematis. 
Kata Kunci: Pengendalian internal, Persediaan, Efektivitas, SOP 
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Pendahuluan  
Banyak perusahaan di Indonesia mengalami kebangkrutan akibat 

lemahnya pengendalian terhadap persediaan barang dagang. Untuk 
mencegah kekurangan barang dan memenuhi kebutuhan pasar secara 
optimal, diperlukan sistem pengendalian persediaan yang lebih ketat. 
Pengendalian ini menjadi penting mengingat tujuan utama setiap 
perusahaan adalah memperoleh laba yang optimal guna menjaga 
kelangsungan operasional, meningkatkan pertumbuhan usaha, dan 
bersaing di pasar global. Perusahaan dagang, khususnya, berfokus pada 
aktivitas utama berupa jual beli barang dagangan, di mana persediaan 
menjadi komponen vital. 
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Fungsi utama persediaan adalah menjamin ketersediaan barang 
dalam jumlah yang memadai agar proses penjualan dapat berlangsung 
tanpa hambatan. Oleh karena itu, perusahaan dagang perlu memiliki 
sistem pencatatan dan penilaian persediaan yang akurat untuk 
mengetahui nilai dan jumlah barang dagangan yang tersedia. 
Persediaan yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan risiko 
kelebihan barang (overstock) atau kekurangan barang (stock-out), yang 
masing-masing berdampak pada efisiensi operasional dan profitabilitas. 

Nilai persediaan sering kali menjadi yang tertinggi di antara aset 
lancar perusahaan, dan merupakan sumber utama pendapatan melalui 
aktivitas penjualan. Oleh karena itu, persediaan membutuhkan 
manajemen yang optimal agar tidak menimbulkan kerugian finansial. 
Dalam pengelolaan persediaan, perusahaan perlu menetapkan jumlah 
persediaan yang ekonomis. Persediaan yang terlalu besar dapat 
meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko kerusakan barang, 
sedangkan persediaan yang terlalu kecil dapat mengganggu proses 
penjualan. Hal ini menegaskan pentingnya sistem pengendalian internal 
yang mampu memastikan setiap aktivitas operasional berjalan sesuai 
dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. 

Menurut Hariyanti et al. (2022), pengendalian internal merupakan 
alat manajemen untuk menjamin bahwa kegiatan perusahaan berjalan 
sesuai kebijakan yang telah ditetapkan, aset perusahaan terlindungi, dan 
potensi pemborosan atau kecurangan dapat dicegah. Sementara itu, 
Hidayat & Widyastuti (2022) menyatakan bahwa pengendalian internal 
berfungsi melindungi aset, menjamin keakuratan informasi akuntansi, dan 
memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan regulasi perusahaan. 

Persediaan sendiri merupakan aset yang disimpan untuk dijual 
kembali atau digunakan dalam proses produksi. Hamid (2021) 
menekankan bahwa persediaan dapat dianggap sebagai harta yang 
menganggur sebelum digunakan atau dijual, sehingga perlu dikelola 
dengan baik melalui perputaran yang efisien. Kasmir (2018) menyatakan 
bahwa perputaran persediaan adalah rasio yang mengukur seberapa 
sering dana yang diinvestasikan dalam persediaan berputar selama satu 
periode. 

Perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan bahwa persediaan 
cepat terjual, sehingga berkontribusi pada peningkatan laba dan efisiensi 
penggunaan modal kerja. Sebaliknya, perputaran yang lambat 
mengindikasikan tingginya dana yang tertahan dalam persediaan dan 
meningkatnya risiko kerugian akibat kerusakan barang. Sejalan dengan 
pendapat Anggraiini (2018), semakin cepat perputaran persediaan 
maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas yang dapat diperoleh 
perusahaan. Oleh karena itu, sistem pengendalian persediaan yang 
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terencana dan tepat sangat penting untuk mendukung keberhasilan 
operasional dan pencapaian tujuan perusahaan dagang. 

Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendalam dan 
menyeluruh terhadap fenomena yang diteliti. Metode ini dipilih karena 
berfokus pada pemahaman makna, konteks, dan perspektif dari subjek 
penelitian, yang tidak dapat direpresentasikan secara numerik. Data 
yang dikumpulkan berupa narasi, pernyataan lisan, serta dokumentasi, 
kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menemukan pola-pola makna 
(Moleong, 2017). Penelitian deskriptif kualitatif bersifat fleksibel dan 
interpretatif, memungkinkan peneliti untuk menangkap realitas sosial 
secara lebih holistik (Sugiyono, 2019). Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 
dokumentasi, yang kemudian dianalisis dengan mereduksi data, 
menyajikannya, dan menarik kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldaña, 
2014). Melalui pendekatan ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang 
akurat, kontekstual, dan representatif terhadap isu yang diteliti. 

Hasil Penelitian 
PT Kalaborang Residence merupakan salah satu anak perusahaan 

dari Galesong Group yang bergerak di bidang properti dan pengelolaan 
lapangan golf, yakni Padivalley Golf Club. Sebagai salah satu 
perusahaan properti terkemuka di Indonesia Timur, PT Kalaborang 
Residence mengembangkan kawasan hunian mewah yang terintegrasi 
dengan lapangan golf berstandar internasional. Hunian tersebut dikenal 
sebagai kawasan eksklusif, prestisius, dan mewah karena memadukan 
keindahan lanskap dengan fasilitas hunian yang lengkap. Dalam 
penelitian ini, peneliti menitikberatkan kajian pada pengendalian internal 
terhadap persediaan barang dagang di outlet Proshop, yang 
merupakan bagian penting dalam pengelolaan aset perusahaan. 

Pengendalian internal dalam suatu perusahaan menjadi aspek 
krusial untuk menjaga keandalan informasi keuangan, efektivitas 
operasional, serta keamanan aset. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Hery (2017), sistem pengendalian internal yang baik harus mencakup 
lima komponen utama: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta monitoring atau 
pengawasan. PT Kalaborang Residence telah menerapkan kelima 
elemen tersebut secara sistematis. 

1. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian di PT Kalaborang Residence dinilai 
berdasarkan aspek integritas dan nilai etika sumber daya manusia. 
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Penempatan staf gudang yang beretika dan jujur menjadi syarat utama 
dalam menjaga keamanan persediaan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Lestari (2021), yang menyatakan bahwa integritas personel gudang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal 
barang dagang. PT Kalaborang Residence juga memastikan bahwa 
seluruh proses rekrutmen mempertimbangkan kompetensi dan latar 
belakang etis calon karyawan. 

2. Penilaian Risiko 
Dalam menghadapi dinamika bisnis, PT Kalaborang Residence memiliki 
sistem penilaian risiko yang mencakup identifikasi tujuan entitas, evaluasi 
tingkat aktivitas, serta analisis dan mitigasi risiko. Hasil ini mendukung 
temuan dari Nugroho (2020), yang menyatakan bahwa identifikasi risiko 
yang dilakukan secara sistematis dapat membantu perusahaan dalam 
menyusun strategi pengendalian yang lebih adaptif terhadap potensi 
gangguan operasional. 

3. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian mencakup pemisahan fungsi, otorisasi transaksi, 
penggunaan dokumen pendukung, serta pengamanan aset. 
Berdasarkan penelitian oleh Sari dan Wibowo (2019), pemisahan tugas 
dan otorisasi yang jelas dalam proses pengelolaan persediaan sangat 
berperan dalam menekan risiko kehilangan dan manipulasi. PT 
Kalaborang Residence telah menerapkan prosedur tersebut secara 
konsisten melalui kebijakan internal. 

4. Informasi dan Komunikasi 
Arus informasi dan komunikasi di lingkungan perusahaan berjalan secara 
efektif, baik secara vertikal maupun horizontal. Informasi disampaikan 
secara tepat waktu kepada pihak manajemen untuk pengambilan 
keputusan. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 
Firmansyah (2018), yang menyimpulkan bahwa kelancaran komunikasi 
internal berkontribusi terhadap efektivitas pengendalian operasional. 

5. Monitoring (Pengawasan) 
Pengawasan terhadap persediaan dilakukan melalui kegiatan stock 
opname rutin di akhir bulan serta stock opname mendadak (accidental) 
tanpa pemberitahuan sebelumnya. Praktik ini selaras dengan penelitian 
Yulianti (2022) yang menyatakan bahwa pengawasan mendadak 
mampu meningkatkan akurasi catatan persediaan serta mencegah 
kecurangan atau penyimpangan. 

Kelima komponen pengendalian internal tersebut menunjukkan 
komitmennya bahwa PT Kalaborang Residence menjaga efektivitas 
pengelolaan persediaan barang dagang. Temuan ini juga memperkuat 
hasil penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa penerapan 
pengendalian internal yang memadai sangat berpengaruh terhadap 
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kelancaran operasional perusahaan dan pencegahan risiko kerugian 
akibat ketidakteraturan pengelolaan aset. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis yang berdasar 

pada wawancara dan observasi secara langsung ke obyek penelitian, PT 
Kalaborang Residence Padivalley Golf Club sudah efektifitas dalam 
sistem pengendalian barang dagangnya, hal itu terbukti dengan 
terpenuhinya indikator penilaian COSO dalam sistem pengendalian 
barang dagang PT Kalaborang Residence Padivalley Golf Club. 

PT Kalaborang Residence Padivalley Golf Club telah menerapkan 
pengendalian internal persediaan barang dagang secara efektif. Hal ini 
tercermin dari pelaksanaan komponen- komponen pengendalian 
barang dagang yang memadai yaitu: 

a. Lingkungan pengendalian 
PT Kalaborang Residence (Padivalley Golf Club) telah memadai baik 

dari segi integritas dan nilai etika yang memadai terbukti dapat 
mengurangi tindakan yang tidak jujur dari karyawan sehingga karyawan 
berperilaku sopan sesuai dengan etika. Prosedur penerimaan tenaga 
kerja yang baik pada PT Kalaborang Residence (Padivalley Golf Club) 
mendukung kualitas sumber daya manusia dilingkungan perusahaan. 
Struktur organisasi PT Kalaborang Residence (Padivalley Golf Club) 
hubungan antara atasan dan bawahan dilakukan secara langsung. 
Dengan demikian pegawai bertanggung jawab kepada atasan sesuai 
dengan bidangnya. Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab 
bersifat langsung pada pihak yang terkait dan jelas sehingga karyawan 
merasa dihargai dan dipercayai. 

b. Penilaian Resiko 
Dalam mempekerjakan tenaga kerja, PT Kalaborang Residence 

(Padivalley Glof Club) mengadakan proses pelatihan terlebih dahulu. Hal 
ini dilaksanakan untuk mencegah resiko dan kesalahan yang dilakukan 
oleh tenaga kerja tersebut dalam melaksanakan pekerjaan nya. Dalam 
menjalankan fungsi-fungsi sistem informasi telah menggunkan bantuan 
komputer untuk memproses tranksaksi mengenai persediaan barang 
dagang. 

c. Aktivitas Pengedalian 
Dalam melaksanakan kegiatan pengendalian, PT Kalaborang 

Residence (Padivalley Golf Club) telah menerapkan pemisahan fungsi 
pengendallian baik dimana fungsi pembelian, pembayaran dan 
pencatatan dilakukan oleh bagian yang terpisah sedangkan untuk fungsi 
penerimaan dan penyimpanan barang dilakukan oleh bagian yang 
sama yaitu bagian penerimaan barang. 
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d. Informasi dan komunikasi 
Setiap informasi yang diperlukan disampaikan kepada pimpinan 

untuk menentukan tindakan yang harus dilaksanakan. Terdapatnya 
komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan dengan tujuan untuk 
mendiskusikan masalah yang timbul agar penyelesaian terbaik dapat 
tercapai. 

e. Pengawasan 
Pengawasan dilakukan agar dapat membantu manajemen untuk 

mengetahui ketidakefektifan pelaksanaan komponen-komponen 
pengendalian yang lain. PT Kalaborang Residence (Padivalley Golf Club) 
melakukan pengawasan persediaan barang dagang untuk menjaga 
persediaan barang dagang agar kualitas barang dagang tetap dalam 
kondisi baik. Evaluasi agar penyimpangan yang ditemukan juga 
merupakan tanggapan yang baik dan mencerminkan adanya 
kesadaran pentingnya pengendalian yang tertanam dalam diri 
manajemen. Jadi secara tertulis aktivitas pemantauan yang dilakukan 
sudah cukup baik dalam mendukung terciptanya pengendalian 
persediaan barang dagang yang memadai dalam perusahaan. 

Mengenai SOP PT. Kalaborang Residence (Padivalley Golf Club) 
yang merupakan dokumen yang berkaitan dengan prosedur yang 
dilakukan secara kronologis untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang 
bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang paling efektif yang 
dilengkapi oleh bagan flowchart di bagian akhir. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan didapatkan bahwa SOP berpengaruh terhadap 
prokdutivitas kerja, dengan adanya SOP karyawan dapat mengetahui 
rincian peran dan tanggung jawabnya masing-masing sehingga 
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan yang efektif dan efisien. Pada 
PT. Kalaborang Residence (Padivalley Golf Club) diterapkan Teori 
kontingensi pada berbagai aspek manajemen termasuk pengendalian 
internal atas persediaan persediaan. Dalam pengendalian internal atas 
persediaan, teori kontingensi dapat meningkatkan efektivitas 
pengendalian persediaan dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
khusus dalam situasi tertentu. Teori kontingensi dapat membantu memilih 
jenis pengendalian paling efektif berdasarkan karakteristik produk, 
permintaan pelanggan, waktu pengiriman, dan biaya penyimpanan 
sehingga mengacu pada teori kontingensi. Pengawasan pengendalian 
internal merupakan upaya untuk memastikan bahwa pengendalian 
internal yang diterapkan PT. Kalaborang Residence (Padivalley Golf Club) 
berjalan dengan efektif. Pengawasan dilakukan secara terus menerus 
untuk memastikan bahwa pengendalian internal selalu sesuai dengan 
kondisi aktual perusahaan dan mencegah kesalahan serta 
penyalahgunaan yang dapat merugikan perusahaan. Selain itu, 
pengawasan juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
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pengendalian internal yang ada dan memberikan umpan balik kepada 
manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

Teori kontingensi dapat berhubungan dengan pencatatan 
persediaan melalui penggunaan pendekatan persediaan yang 
digunakan oleh perusahaan. Pendekatan persediaan yang tepat harus 
dipilih berdasarkan sesuai dengan kondisi perusahaan dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor seperti hubungan antara manajemen 
dan staf, struktur organisasi, dan sumber daya yang tersedia. Jika 
perusahaan memahami faktor-faktor tersebut maka pencatatan 
persediaan dapat dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan bisnis dan 
meningkatkan efisiensi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang diteliti oleh St. Aminah dengan judul Analisis Sistem 
Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada PT. Giant Tbk 
Makassar, Tahun 2018 dengan hasil penelitian yaitu sudah sesuai dengan 
teori yang ada, kemudian menarik kesimpulan dan uraian dari penjelasan 
yang telah dilakukan. PT Giant Tbk Makassar dapat disimpulkan bahwa 
Pengendalian Internal persediaan barang dagang sudah efektif karena 
telah memenuhi komponen-komponen pengendalian dari COSO 
(commite of sponsoring organisation). 

Simpulan dan Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 

pengendalian persediaan barang dagang serta data yang dianalisis 
dengan merujuk pada teori-teori relevan, dapat disimpulkan bahwa 
sistem pengendalian persediaan barang dagang pada Proshop PT 
Kalaborang Residence – Padivalley Golf Club telah berjalan secara 
efektif. Efektivitas tersebut terlihat dari pemenuhan lima komponen utama 
pengendalian internal yang diacu dari kerangka kerja COSO (Committee 
of Sponsoring Organizations), yakni lingkungan pengendalian, penilaian 
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta 
pengawasan. Seluruh elemen tersebut telah diimplementasikan dengan 
baik, memungkinkan perusahaan untuk menjaga integritas persediaan, 
meminimalkan risiko, serta meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan barang dagang. 

Sebagai bentuk penguatan terhadap sistem pengendalian yang 
telah berjalan, penulis memberikan beberapa saran untuk peningkatan 
efektivitas pengendalian ke depannya. Pertama, pada prosedur 
penerimaan barang dan kegiatan stock opname, perusahaan 
disarankan untuk mencantumkan syarat dan ketentuan umum terkait 
pengecekan masa berlaku atau kondisi barang-barang Proshop yang 
diterima. Hal ini penting guna menghindari risiko kerusakan atau 
penurunan kualitas barang dalam proses penyimpanan. Kedua, 
perusahaan juga sebaiknya menyusun dan menerapkan standar 
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operasional prosedur (SOP) yang khusus mengenai sistem penyimpanan 
barang dagang di gudang. SOP ini bertujuan untuk menjaga kualitas 
barang tetap optimal selama masa penyimpanan, serta mempermudah 
proses kontrol dan audit internal secara berkala. Dengan implementasi 
saran ini, diharapkan sistem pengendalian persediaan barang dagang di 
lingkungan PT Kalaborang Residence dapat berjalan semakin optimal 
dan berkelanjutan. 
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